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Kepada Yth:

Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Bandar Lampung
di-

Bandar Lampung

Dengan hormat,

Dalam rangka merealisasi program kerja Kelurahan dan upaya meningkatkan
ekonomi masyarakal, Kelurahan Sumber Rejo akan menyelenggarakan
pelatihan Kewirausahaan vang akan di laksanakan pada tanggal 25 s.d 26
September 2014 bertempat di Balai Pertemuan Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung.

Untuk mewujudkan dan tercapainya sasaran kegiatan pelatihan dimaksud,
maka kami memohon bantuan Bapak Dekan untuk dapat mengirimkan tenaga
pelatihfinstruktur  dan  pemberi materi yang memiliki pengetahuan dan
menguasai bidang kewiraudahaan. Adapun Jadwal kegiatan sebagaiman
terlampir.

Demikian permohonan kami atas kerjasama dan  partisipasinya kami haturkan
terimaksah,
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Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung dengan ini memberikan tugas
kepada:

Nama : Dr. Yusuf Sulfarano B, MBA
Jabatan : Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung

Sebagai Narasumber/ Instruktur Pelatihan Kewirausahaan bagi masyarakat sesuai dengan
pemintaan Kepala Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Kemiling Bandar Lampung Nomor
: 17/5.5M/X11/B1/1X/2014 tanggal 12 September 2014 yang akan di selenggarakan pada :

Tanggal : 25-26 Saptember 2014
Waktu : 08.00 WIB s/d selesai
Tempat : Balai Desa Kecamatan Kemiling Bandar Lampung

Demikian Surat Tugas ini kami sampaikan untuk di laksanakan, atas kerjasamanya kami

ucapkan terimakasih. .

Bandar Lampung, 18 September 2014
Dekan

Lr. Andala Rama Putra,SE,.MA,.Ec



DAFTAR HADIR PESERTA

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN EELURAHAN SUMBER REJO

KAMIS-JUMAT, 25-26 September 2014
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DAFTAR HADIR PESERTA
PELATTHAN KEWIRAUSAHAAN KELURAHAN SUMBER REJO
KAMIS-TUMAT, 25-26 September 2014
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JADWAL PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN

HARI/TGL

WAKTU ACARA PELAKSANA/MINSTRUKTUR KETERANGAN
08.00 - 09.00 Pembukaan Lurah Seluruh Kelompok Adan B
09.00 - 12.00 Materi Kiat menjadi Dr. Yusuf Sulfarane
Wirausahawan
12.00 - 13,00 Istirahat, Sholat
13.00 - 14.30 Diskusi, tanya-jawab Dr. Yusuf Sulfarano dan Peserta Kelompok A
25 Sept 2014 Drs. Syarifudin, MM
14.30 - 15.15 Istirahat
15.15-17.00 Praktek pelatihan peluang Usaha | Dr. Yusuf Spifarano
17.04) Selesai untuk Kelompok A
08.30 - 11.00 Materi Kiat menjadi Dr. Yusuf Salfarano
Wirausahawan
11.00 - 11.45 Diskusi, tanya-jawab
Dr. Yusuf Sulfarano
11.45 -13.00 Istirahat sholat Jumat Peserta Kelompok B
26 Sept 2014 | 13.00-16.00 | Praktek pelatiban peluang Usaha | Dr. Yusuf Sulfarano
16.00 - 16.30 Istirahat
16.30 s.d selesai Penutupan Lurah




Prihal : Laporan menjalankan Tugas
Pelatihan Kewirausahaan

Kapada Yth,
Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Bandar l.ampung
di-
BANDAR LAMPLNG

Dengan hormat,

Sesusi dengan Surai Tugas Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung

Nomor : 25STIFE-UBLIX2014 tanggal. 18 September 2014 tentang Tugas memberikan

penyuluhan Kewirausahaan, maka bersama ini sava laporkan bahwa :

1. Pelatihan telah selesai dilaksanakan sesuai dengan tugas dan jadwal pelaksanaan
pelatihan, yaitu dari tanggal 25 s.d 26 September 2014 yang diikuti oleh 27 peserta
(anggota masyarakat Kelurahan Sumber Rejo) dengan dafiar hadir terlampir

2. Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan metode Ceramah, Diskusi, dan Praktek
vang berupa identifikasi potensi usaha, teknik pemanfaatan bahan dan sistem
pemasaran, dengan materi pelatihan terlampir.

3. Hasil evaluasi selama pelaksanaan pelatihan adalah: keterbatasan wakiu pefatihan,
dimana waktu pelatihan hanya selama dua hari, penyuluh hanya dapat memberikan
dasar-dasar berwirausaha, sementara untuk mencapai sasaran scperti vang di
harapkan membutuhkan wakiu praktek lebih lama lagi.

Demikian laporan pelaksanaan pelatihan ini sebagai wujud dari tugas yang di berikan
kepada saya, akhimya saya ucapkan terima kasih.

Bandar Lampung, 29 September 2014

Menyetujui, Penyul
Kepala LPPM
Universitas Bandar Lampung

UL "

Dir [y usuf Sulfarano B, MBA
Ir. Lilis Widojoko MT



' PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG
@ _. KECAMATAN KEMILING
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HKELURAHAN SUMBER REJO

SURAT
No. 13/S.SM/XII/BI/IX/2014

Kepala Kelurahan Segala Mider Kecamatan Rajabasa dengan ini menerangkan bahwa:

Nama . Dr. Yusuf Sulfarano, MBA
Pekerjaan : Dosen Fakultas Ekonomi
Universitas Bandar Lampung

Yang bersangkutan felah melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai pematen dan
instruktur pelatihan Kewirausahaan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakal
Kelurahan Sumber Rejo pada tanggal 25 sd 26 September 2014 berempat di Balai
Pertemuan Kelurahan Sumber Rejo.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan ucapan terimakasih atas Partisipasinya dalam
mensukseskan kegiatan kami.




OLEH:
DR. YUSUF SULFARANO B MEA

Kewiransahaan atau Wirausaha adalah proses mengidentifikasi,
mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan.Visi tersebut bisa
berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu.
Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk
pada kondisi risiko atau ketidakpastian.

Ciri-ciri dan Sifat kewiransahaan
Untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka setiap orang
memerlukan ciri-ciri dan juga memilild sifat-sifat dalam kewirausahaan. Ciri-ciri
secrang wirausaha adalah:
. Percaya diri
. Berorientasikan tugas dan hasil
. Berani mengambil risiko
. Eepemimpinan
= Keorisinil

* Berorientasi ke masa depan
. Jujur dan tekun

Sifat-sifat seorang wirausaha adalah

. Memiliki sifat keyakinan, kemandirian, individualitas, optimisme.

. Selalu berusaha untuk berprestasi, berorientasi pada laba, memilild
ketekunan dan ketabahan, memiliki tekad yang kuat, suka bekerja keras, energik
dan memiliki inisiatif.

. Memiliki kemampuan mengambil risiko dan suka pada tantangan.

. Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain dan
suka terhadap saran dan kritik yang membangun.

. Memiliki inovasi dan kreativitas tinggi, fleksibel, serba bisa dan memiliki
jaringan bisnis yang luas.

. Memiliki persepsi dan cara pandang yang berorientasi pada masa depan.
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. Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan kerja keras,

Tahap-tahap kewirausahaan:

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha:

. Tahap memulai

Tahap di mana sesecrang yang berniat untuk melakukan usaha mempersiaplkan
segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat peluang usaha baru
yang mungkin apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau melakulkan
“franchising’’.Tahap ini juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah di
bidang pertanian, industri, atau jasa.

. Tahap melaksanakan usaha

Dalam tahap ini seorang wirausahawan mengelola berbagai aspek yang terkait
dengan usahanya, mencakup aspek-aspek: pembiayaan, SDM, kepemilikan,
organisasi, kepemimpinan yang meliputi bagaimana mengambil risike dan
mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

. Tahap mempertahankan usaha

Tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil yang telah dicapai melalkulkan
analisis perkembangan yang dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi
yang dihadapi.

. Tahap mengembangkan usaha

Tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong positif atau mengalami
perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi salah satu
pilihan yang mungkin diambil.

Sikap wirausaha

Dari daftar ciri dan sifat watak seorang wirausahawan di atas, dapat lata
identifikasi sikap seorang wirausahawan yang dapat diangkat dari kegiatannya
sehari-hari, sebagai berikut:

. Disiplin

Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki
kedisiplinan yang tinggi.Arti dari kata disiplin itu sendiri adalah ketepatan
komitmen wirausahawan terhadap tugas dan pekerjaannya. Ketepatan yang

L L E————
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dimaksud bersifat menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap waktu, kualitas
pekerjaan, sistem kerja dan sebagainya.Ketepatan terhadap waktu, dapat dibina
dalam diri seseorang dengan berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu yang direncanakan.Sifat sering menunda pekerjaan dengan berbagai
macam alasan, adalah kendala yang dapat menghambat secrang wirausahawan
meraih keberhasilan Kedisiplinan terhadap komitmen akan kualitas pekerjaan
dapat dibina dengan ketaatan wirausahawan akan komitmen tersebut.
Wirausahawan harus taat azas. Hal tersebut akan dapat tercapai jika
wirausahawan memililki kedisiplinan yang tinggi terhadap sistem kerja yang
telah ditetapkan Ketaatan wirausahawan akan kesepakatan-kesepakatan yang
dibuatnya adalah contoh dari kedisiplinan akan kualitas pekerjaan dan sistem
kerja.

. Eomitmen Tinggi

Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh
segseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.Dalam
melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki komitmen
yang jelas, terarah dan  bersifat progresif (berorientasi pada
kemajuan).Eomitmen terhadap dirinya sendiri dapat dibuat dengan identifikasi
cita-cita, harapan dan  target-target <vyang  direncanakan dalam
hidupnya.Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap orang lain
terutama konsumennya adalah pelayanan prima yang berorientasi pada
kepuasan konsumen, kualitas prl:niul;: yang sesuai dengan harga produk yang
ditawarkan, penyelesaian bagi masalah konsumen, dan sebagainya.Seorang
wirausahawan yang teguh menjaga komitmennya terhadapkonsumen, akan
memiliki nama baik di mata konsumen yang akhirnya wirausahawan tersebut
akan mendapatkan kepercayaan dari konsumen, dengan dampak pembelian
terus meningkat sehingga pada akhirmya tercapai target perusahaan yaitu
mempercleh laba yang diharapkan.

. Jujur

EKejujuran merupakan landasan moral yang kadang-kadang dilupakan oleh
seorang wirausahawan. Kejujuran dalam berperilaku bersifat
kompleks. Kejujuran mengenai karakteristik produk (barang dan jasa) yang
ditawarkan, kejujuran mengenai promosi yang dilakukan, kejujuran mengenai




pelayanan purnajual yang dijanjikan dan kejujuran mengenai segala kegiatan
yang terkait dengan penjualan produk yang dilakukan olehwirausahawan.

. Kreatif dan Inovatif

Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus memiliki
daya kreativitas yang tinggi.Daya kreativitas tersebut sebaiknya dilandasi oleh
cara berpikir yang maju, penuh dengan gagasan-gagasan baru yang berbeda
dengan produk-produk yang telah ada selama ini di pasar.Gagasan-gagasan
yang kreatif umumnya tidak dapat dibatasi oleh ruang, bentuk ataupun
waktu.Justru seringkali ide-ide jenius yangmemberikan terobosan-terobosan
baru dalam dunia usaha awalnya adalah dilandasi oleh gagasan-gagasan kreatif
yvang kelihatannya mustahil.

. Mandiri

Seseorang dikatakan “mandiri” apabila orang tersebut dapat melakukan
keinginan dengan baik tanpa adanya ketergantungan pihak lain dalam
mengambil keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi kebutuhan hidupnya,
tanpa adanya ketergantungan dengan pihak lain. Kemandirian merupakan sifat
mutlak yang harus dimiliki oleh secrang wirausahawan Pada prinsipnya secrang
wirausahawan harus memiliki sikap mandiri dalam memenuhi kegiatan usahanya.
. Realistis

Seseorang dikatakan realistis bila orang tersebut mampu menggunakan
fakta/realita sebagai landasan berpikir yang rasional dalam setiap pengambilan
keputusan maupun tindakan/ perbuatannya. Banyak seorang calon wirausahawan
yang berpotensi tinggi, namun pada akhirnya mengalami kegagalan hanya
karena wirausahawan tersebut tidak realistis, obyektif dan rasional dalam
pengambilan keputusan bisnisnya Karena itu dibutuhkan kecerdasan dalam
melakukan seleksi terhadap masukan-masukan/ sumbang saran yang ada
keterkaitan erat dengan tingkat keberhasilan usaha yang sedang dirintis.

Faktor Kegagalan Dalam Wirausaha

. Tidak kompeten dalam manajerial.
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Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola
usaha merupakan faktor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang
berhasil.

. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan,
keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan
mengintegrasikan operasi perusahaan.

. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil
dengan baik, faktor yang paling utama dalam keuangan adalah memelihara
aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan
memelihara aliran kas menyebabkan operasional perusahan dan mengakibatkan
perusahaan tidak lancar.

. Gagal dalam perencanaan.

Perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam
perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan.

. Lokasi yang kurang memadai.

Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan keberhasilan
usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sukar
beroperasi karena kurang efisien.

. Kurangnya pengawasan peralatan.

Pengawasan erat berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. EKurang
pengawasan mengakibatkan penggunaan alat tidak efisien dan tidak efelktif.

. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.

Sikap yang setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang
dilalukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkinan
gagal menjadi besar.

. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan.
Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan, tidak akan
menjadi wirausaha yang berhasil. Eeberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa
dipercleh apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat
peralihan setiap walktu.
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